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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian penentuan zona rawan guncangan gempa bumi 
berdasarkan pengukuran mikrotremor di Kabupaten Ponorogo dengan metode 
analisis HVSR (Horizontal to Vertikal Spectra Ratio) untuk membuat peta 
amplifikasi sebagai peta penguatan gempa bumi dan peta periode dominan sebagai 
peta ketebalan sedimen. Data pengukuran mikrotremor didapatkan dari survei 
lapangan dengan menggunakan alat seismometer dan alat pencatat datamark LS 
7000 sejumlah 106 titik dengan interval 1 sampai 2 km pada kurun waktu 20 menit 
untuk setiap titik pengukuran.  
Dari hasil pengukuran didapatkan wilayah yang mengalami kerusakan yang 
tinggi jika dilanda gempa bumi adalah wilayah yang memiliki nilai frekuensi 
rendah (0-2 Hz). Wilayah yang tingkat kerentanan tinggi jika dilanda gempa bumi 
berdasarkan nilai amplifikasi yaitu Kecamatan Pulung bagian barat, Kecamatan 
Sukorejo bagian utara, Kecamatan Siman bagian timur, Kecamatan Mlarak bagian 
timur, Kecamatan Sawo bagian utara, Kecamatan Babadan bagian utara, 
Kecamatan Sokoo bagian barat daya, Kecamatan Slahung bagian barat, sebagian 
besar Kecamatan Jambon dan Kecamatan Balong dengan nilai amplifikasi sangat 
tinggi (>9 kali). Wilayah yang tingkat kerentanannya tinggi jika dilanda gempa 
bumi berdasarkan nilai periode dominan adalah Kecamatan Badegan bagian utara, 
Kecamatan Jambon bagian utara, Kecamatan Slahung bagian utara, Kecamatan 
Sambit bagian selatan, Kecamatan Bungkal bagian selatan, dan sebagian besar 
Kecamatan Pulung, Kecamatan Pudak, Kecamatan Siman, dan Kecamatan Sokoo 
dengan nilai periode dominan sangat tinggi (>2,1 detik). Nilai amplifikasi 
berbanding terbalik dengan nilai frekuensi dan berbanding lurus terhadap nilai 
periode dominan. 
Kata Kunci :Zona Rawan Gempabumi, HVSR (Horizontal to Vertikal Spectra 
Ratio), Amplifikasi, Periode Dominan,Kabupaten  Ponorogo 
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DETERMINATION OF EARTHQUAKE PRONE ZONE USING 
MICROTREMOR MEASUREMENT IN PONOROGO EAST JAVA 
 
Tri Prasetyo Utomo 
Physics Departement, Faculty of Mathematic and Natural Sciences, 
Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Abstract 
Has conducted research determining an earthquake-prone zone based on 
mikrotremor measurements in Ponorogo with HVSR (Horizontal to Vertical Ratio 
Spectra) analysis method to create amplification maps and dominant period map. 
Mikrotremor measurements data obtained from the field survey by using 
seismometers and recording devices datamark LS 7000 a total of 106 points with 
intervals of 1 to 2 km in the span of 20 minutes for each measurement point. 
From the measurement results obtained damaged areas is high if struck by 
an earthquake is a region that has a low-frequency (0-2 Hz). Areas highly 
vulnerable if hit by an earthquake based on the amplification are Western Pulung, 
North Sukorejo, Eastern Siman, Eastern Mlarak, North Sawo, North Babadan, 
Southwestern Sokoo, West Slahung, most of District Jambon and Balong with very 
high amplification (> 9 times). Regional levels of vulnerability higher if hit by an 
earthquake based on the dominant period is the North Badegan, Northern Jambon, 
North Slahung, South Sambit, South Bungkal, and most of the District Pulung, 
District Pudak, District Siman and District Sokoo with dominant periods of very 
high values (> 2,1 seconds). The value of amplification is inversely proportional to 
the value of the frequency and proportional to the value of the dominant period. 
Keywords: Earthquake Prone Zone, HVSR (Horizontal to Vertical Ratio 
Spectra), Amplification, The Dominant Period, Ponorogo 
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MOTTO 
 
 
“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(QS Al-Insyiroh 94:5-8) 
 
”Bangkitkan energi itu dan biarkan membara di dada. Doktrin dirimu dengan 
mengingat kebesaran allah. Kekuatan itu akan mengalir dan membakar 
semangatmu” 
-Ary Ginanjar- 
 
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah” 
-Thomas Alva Edison- 
 
”Saya percaya proses yang menentukan keberhasilan bukan tinggi atau 
rendahnya nilai akhir” 
-TPU- 
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